MODUL AJAR KRITIK SENI TARI
Materi: Kritik Seni Tari
A. Identitas Modul
· Satuan Pendidikan: SMA/MA/SMK
· Mata Pelajaran: Seni Tari
· Fase/Kelas: F / XI
· Materi: Kritik Seni Tari
· Alokasi Waktu: 4 JP (2 pertemuan)
· Model Pembelajaran: Problem Based Learning (PBL)
· Pendekatan: Pembelajaran Mendalam
· Metode: Observasi, diskusi, tanya jawab, presentasi, praktik kritik
· Media: Video pertunjukan tari, LCD/proyektor, LKPD, internet
· Sumber belajar: Panduan Mata Pelajaran Seni Tari Kemendikdasmen 2025

CP Seni Tari Fase F mengarahkan peserta didik untuk membandingkan pertunjukan tari berdasarkan makna, simbol, dan nilai estetis, kemudian merefleksikan dan mengevaluasi karya tari. 
B. Kompetensi Awal
Peserta didik telah:
· mengenal unsur-unsur tari;
· memahami tari tradisi dan tari kreasi;
· mampu mengamati pertunjukan tari;
· mampu mengemukakan pendapat terhadap sebuah karya seni.
C. Capaian Pembelajaran
Pada akhir Fase F, peserta didik mampu membandingkan berbagai pertunjukan tari tradisi dan kreasi berdasarkan makna, simbol, dan nilai estetis dari berbagai perspektif seni serta mampu mengevaluasi hasil penciptaan karya tari. 
D. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran, peserta didik mampu:
1. menjelaskan pengertian dan tujuan kritik seni tari;
2. mengidentifikasi fungsi kritik seni tari;
3. menjelaskan tahapan/prosedur melakukan kritik tari;
4. mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan sebuah pertunjukan tari;
5. menganalisis unsur gerak, ruang, waktu, tenaga, musik, tata rias, busana, properti, pola lantai, dan ekspresi;
6. memberikan interpretasi terhadap makna dan simbol dalam karya tari;
7. menyusun kritik seni tari secara objektif, logis, dan santun.
8. mempresentasikan hasil kritik terhadap pertunjukan tari.
E. Pemahaman Bermakna
Peserta didik memahami bahwa mengkritik karya seni bukan berarti mencari kesalahan, tetapi memberikan penilaian berdasarkan pengamatan, analisis, interpretasi, dan pertimbangan estetis untuk mem-bantu meningkatkan kualitas karya.
F. Pertanyaan Pemantik
· Apa perbedaan kritik dengan komentar biasa?
· Apakah sebuah tari yang kita sukai pasti merupakan tari yang berkualitas?
· Bagaimana cara memberikan kritik tanpa menyinggung pencipta atau penari?
· Unsur apa saja yang harus diperhatikan ketika mengkritik pertunjukan tari?
· Mengapa sebuah pertunjukan tari dapat memperoleh penilaian berbeda dari orang yang berbeda?
G. Materi Pembelajaran
1. Pengertian Kritik Seni Tari
Kritik seni tari adalah kegiatan memberikan tanggapan, penilaian, dan pertimbangan terhadap suatu karya atau pertunjukan tari berdasarkan hasil pengamatan dan analisis terhadap unsur-unsur tari serta nilai estetisnya.
2. Tujuan Kritik Seni Tari
Kritik seni tari bertujuan untuk:
· memberikan apresiasi terhadap karya;
· mengetahui kualitas suatu pertunjukan;
· mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan karya;
· memberikan masukan kepada koreografer dan penari;
· meningkatkan kemampuan apresiasi penonton;
· menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan karya berikutnya.
3. Unsur yang Dikritik
Peserta didik dapat mengamati:
· Gerak: kualitas, variasi, kesesuaian dan kejelasan gerak;
· Ruang: pola lantai, arah, level, dan penggunaan ruang;
· Waktu: tempo, ritme, dan durasi;
· Tenaga: intensitas dan dinamika gerak;
· Musik/iringan: kesesuaian dengan karakter tari;
· Ekspresi: kemampuan penari menyampaikan karakter dan makna;
· Tata rias dan busana: kesesuaian dengan tema;
· Properti: fungsi dan kesesuaiannya;
· Panggung: tata cahaya, dekorasi, dan tata artistik;
· Makna dan simbol: pesan yang disampaikan melalui karya.

4. Tahapan Kritik Seni Tari
Deskripsi → Analisis → Interpretasi → Evaluasi
Deskripsi
Peserta didik mencatat apa yang dilihat tanpa memberikan penilaian terlebih dahulu.
Analisis
Peserta didik menganalisis hubungan antar unsur tari.
Interpretasi
Peserta didik menafsirkan makna, pesan, simbol, atau gagasan koreografer.
Evaluasi
Peserta didik memberikan penilaian terhadap kualitas karya disertai alasan dan bukti yang ditemukan.
H. KETERKAITAN DENGAN MATA PELAJARAN LAIN
	Mata Pelajaran
	Keterkaitan

	Bahasa Indonesia
	Berkaitan dengan kemampuan menyusun teks kritik, menggunakan bahasa yang baik, menyampaikan pendapat, serta memberikan alasan atau argumentasi

	Sejarah 
	Kritik tari dapat dikaitkan dengan sejarah perkembangan tari serta latar belakang munculnya suatutarian di daerah tertentu

	IPS/Geografi
	Tari berkaitan dengan kondisi sosial dan budaya masyarakat serta lingkungan tempat tari tersebut berkembang

	PPKn
	Kritik tari dapat menumbuhkan sikap menghargai keberagaman budaya, menghormati pendapat orang lain, dan menjaga kebudayaan bangsa

	Informatika 
	Teknologi dapat digunakan untuk mencari informasi tentang tari, mendokumentasikan pertunjukan, serta membuat atau mempresentasikan hasil kritik



I.  Langkah-Langkah Pembelajaran
Pertemuan 1 – Memahami Kritik Seni Tari
Pendahuluan – 15 menit
Guru:
· memberi salam dan melakukan apersepsi;
· mengaitkan materi dengan pengalaman peserta didik menonton pertunjukan tari;
· menyampaikan tujuan pembelajaran;
· memberikan pertanyaan pemantik.
Peserta didik:
· menjawab pertanyaan berdasarkan pengalaman;
· menyampaikan pendapat tentang pertunjukan tari yang pernah ditonton.
Kegiatan Inti – 60 menit
Tahap 1: Mengamati
Guru menayangkan video pertunjukan tari tradisi atau tari kreasi.
Peserta didik mengamati:
· gerak;
· musik;
· pola lantai;
· ekspresi;
· tata rias dan busana;
· properti;
· tata panggung.
Tahap 2: Menanya
Peserta didik menyusun pertanyaan berdasarkan hasil pengamatan.
Contoh:
Apakah gerak tari sesuai dengan tema?
Apakah musik mendukung karakter tari?
Bagaimana penari menyampaikan makna tari?
Tahap 3: Menganalisis
Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk mengisi LKPD.
Tahap 4: Diskusi
Setiap kelompok mendiskusikan kelebihan dan kekurangan pertunjukan berdasarkan bukti yang ditemukan.
Penutup – 15 menit
Peserta didik:
· menyampaikan kesimpulan;
· melakukan refleksi;
· menuliskan satu hal baru yang dipelajari.
Guru memberikan penguatan bahwa kritik harus berdasarkan bukti, objektif, santun, dan konstruktif.
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J. Asesmen
1. Asesmen Formatif
Dilakukan melalui:
· observasi diskusi;
· keaktifan bertanya;
· LKPD;
· kemampuan menganalisis video;
· presentasi kelompok.
2. Asesmen Sumatif
Tugas: Menulis kritik seni tari.
Rubrik Penilaian
	Aspek
	Bobot

	Deskripsi karya
	15

	Analisis unsur tari
	25

	Interpretasi makna/simbol
	20

	Evaluasi kelebihan dan kekurangan
	20

	Argumentasi dan bukti
	10

	Bahasa dan sistematika
	10

	Total
	100


Kriteria
· 90–100: Sangat baik
· 80–89: Baik
· 70–79: Cukup
· <70: Perlu bimbingan
L. Pengayaan
Peserta didik yang sudah mencapai tujuan pembelajaran diminta:
· membandingkan dua pertunjukan tari;
· membuat kritik menggunakan perspektif estetika, sosial, dan budaya;
· mencari hubungan antara nilai budaya dengan bentuk penyajian tari.
M. Remedial
Peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan:
· video tari dengan durasi lebih pendek;
· panduan analisis yang lebih sederhana;
· contoh kritik seni;
· bimbingan secara berkelompok;
· tugas mengidentifikasi minimal lima unsur tari dalam sebuah video.
N. Refleksi Guru
· Apakah peserta didik mampu membedakan kritik dan komentar?
· Apakah peserta didik mampu memberikan alasan berdasarkan bukti?
· Apakah diskusi berlangsung aktif?
· Apakah media video membantu pemahaman?
· Bagian mana yang perlu diperbaiki pada pembelajaran berikutnya?









K. LKPD – Kritik Seni Tari
Identitas
Nama: ........................................
Kelas: ........................................
Kelompok: ....................................
Objek yang Diamati
Judul tari: ....................................
Asal daerah: ..................................
Koreografer: ..................................
Penari: ........................................
Tabel Analisis
	Aspek
	Hasil Pengamatan
	Analisis/Penilaian

	Gerak
	
	

	Ruang/pola lantai
	
	

	Waktu/tempo
	
	

	Tenaga
	
	

	Musik
	
	

	Ekspresi
	
	

	Tata rias
	
	

	Busana
	
	

	Properti
	
	

	Tata panggung
	
	

	Makna/simbol
	
	


Pertanyaan Analisis
1. Apa tema utama tari tersebut?
2. Apa makna yang ingin disampaikan?
3. Bagaimana kualitas gerak penari?
4. Apakah musik mendukung pertunjukan?
5. Bagaimana penggunaan pola lantai?
6. Apa kelebihan pertunjukan?
7. Apa kekurangannya?
Apa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan karya

